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ABSTRAK

Sugesti Ningrum. 2021Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Go Public Sub
Sektor Hotel, Restoran dan Pariwisata Sebelum ddanta COVID-19Program
Studi: Diploma Il Akuntansi. Politeknik Harapan i8ama Tegal. Pembimbing I:
Yeni Priatna Sari, S.E., M.Si., Ak., CA; Pembimipit: Fitri Amaliyah, S.E.,
M.AK.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealjsis apakah terdapat
perbedaan atau tidak antara kinerja keuangan sebelan selama adanya
pandemi COVID-19 pada perusahagm public sub sektor hotel, restoran dan
pariwisata periode tahun 2019 sampai 2020. Rasi@rigan yang digunakan
adalahreturn on asset, current ratidan debt to equity ratioPopulasi dalam
penelitian ini adalah perusahagwo public sub sektor hotel, restoran dan
pariwisata periode tahun 2019 sampai 2020. Pendmmisiampel dilakukan
dengan metod@urposive samplingSehingga diperoleh 32 perusahaan sebagai
sampel. Metode analisis data yang digunakan ypdétwed sample t-testlan
wilcoxon signed rank tesyang sebelumnya dilakukan uji statistik deskriptin
uji normalitas. Hasil analisis data menunjukkandagat perbedaan signifikan
antarareturn on asset, current ratidan debt to equity ratiosebelum adanya
pandemi COVID-19 dan selama adanya pandemi COVID-19

Kata kunci : Kinerja KeuanganReturn On Assets, Current Ratio, Debt to Equity
Ratio



ABSTRACT

Ningrum, Sugesti. 2021. Analysis of the Financial Performance of Bablic
Companies in the Hotel, Restaurant and Tourism Sedtors Before and During
COVID-19. Study Program:Accounting Associate Degieeliteknik Harapan
Bersama. Advisor: Yeni Priatna Sari, S.E., M.Sk,, ACA; Co-Advisor: Fitri
Amaliyah, S.E., M.Ak.

This study was aimed to determine and analyze wheath not there is a

difference between financial performance before ahding the COVID-19

pandemic in publicly listed companies in the hotestaurant and tourism sub-
sector for the period 2019 to 2020. The financiatias used were return on
assets, current ratio and debt to equity ratio. Pogulation in this study was a
publicly listed companies in the hotel, restaurantl tourism sub-sector for the
period 2019 to 2020. Sampling was carried out usmgpurposive sampling

method. So that obtained 32 companies as samples.dd@ta analysis method
used was the paired sample t-test and the Wilcasigned rank test, which
previously were descriptive statistical tests andmality tests. The results of data
analysis show that there are significant differendeetween return on assets,
current ratio and debt to equity ratio before th®@D-19 pandemic and during
the COVID-19 pandemic.

Key Words: Financial Performance, Return On Assets, CurrBattio, Debt to
Equity Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada awal tahun 2020 telah terjadi wabah virus jearu yang menyerang
negara Tiongkok tepatnya di ibu kota Wuhan proviigbei. Virus ini lalu
dengan cepat menyebar hampir keseluruh belahara dugfiingga berhasil
mengganggu aktivitas manusia hingga melumpuhkan pinarseluruh
perekonomian dunia. Wabah virus ini resmi dibermaaolehWorld Health
Organization (WHO) sebagaiCoronavirus Diseas®019 atau lebih dikenal
dengan COVID-19. Penyebaran COVID-19 berlangsungitioecepat dan
merupakan hal yang pertama kali mempengaruhi kphaidumasyarakat dan
memicu krisis ekonomi global. Untuk dapat memutastai penyebaran
COVID-19, sebagian negara memilih menerapkan Kedmjanemberlakukan
karantina negarlockdown) dan sebagian lagi termasuk Indonesia memilih
melakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala BeS8B). Akibat yang
timbul dari kebijakan-kebijakan tersebut adalahgsanterbatasnya ruang
gerak dan mobilitas masyarakat.

Kinerja keuangan suatu perusahaan secara umadalah prestasi
yang telah dicapai suatu perusahaan dalam et@ag keuangan yang
dimiliki perusahaan tersebut dalam satu perioddéenurut Rudianto
(2013: 189! “Kinerja keuangan merupakan hasil atau psésyang telah

dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mekg@la fungsinya



mengelola aset perusahaan secara efektif selanm@dertentu”. Kinerja
keuangan merupakan salah satu faktor yang mempéngalai perusahaan.
Menurut Hery (2017: 1 “Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan antara lain profitabilitas, ukug@grusahaan, daheveragé.
Dari faktor-faktor diatas memiliki hubungan lata mengukur kineja
keuangan suatu perusahaan. Untuk mengetahuerj&k perusahaan dapat
dilihat melalui laporan keuangan dimana lapok&uangan tersebut berisi
informasi-informasi yang menyangkut posisi keuangaondisi keuangan
diketahui dari laporan keuangan perusahaan g ywerdiri dari neraca,
laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitden laporan arus kas. Dari
laporan keuangan saja belum dapat memberikdarmasi yang tepat
sebelum dilakukan analisis atas laporan keuanganngga diperlukan suatu
analisis lebih jauh mengenai rasio keuangan ddmoran keuangan
perusahaan. Hasil analisis rasio keuangan akaampu membantu
mengintepretasikan berbagai hubungan kunci k#menderungan yang
dapat memberikan dasar pertimbangan mengenaigpteberhasilan pada
perusahaan di masa datang.

Menurut Sundjaja dan Barlian (2003: PB¥Analisis Laporan Keuangan
adalah suatu metode perhitungan dan interpretaso rkeuangan untuk
menilai kinerja dan status suatu perusahaan”. isetai laporan keuangan
menurut Munawir (2007: #) “Adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antata deuangan atau

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak lgargangkutan dengan data



atau aktivitas perusahaan tersebut”. Laporan keurangenyediakan informasi
yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepenting@ahak-pihak tersebut
adalah pihak internal maupun eksternal (investd?)hak-pihak yang
berkepentingan perlu mengetahui kondisi keuanganspbaan untuk dapat
menilai kinerja perusahaan.

Sektor perdagangan merupakan suatu kegiatan ekoyengi melakukan
kegiatan pengumpulan dan penjualan kembali (tangpaubphan bentuk),
barang-barang baru maupun bekas. Pengertian pegigalapat diartikan
sebagai perorangan atau badan wusaha yang melakikeiatan
perniagaan/perdagangan secara terus menerus delgan mencari
keuntungan. Sektor jasa merupakan kegiatan yamgvalkan kepada satu
pihak kepada pihak yang lain, yang pada dasarcigk tboerwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan suatu apapun, serta Rsbdjasa mungkin
berkaitan atau mungkin tidak berkaitan dengan .fislasa merupakan
pemberian suatu kinerja atau tindakan tak kasaa mati satu pihak kepada
pihak lain dan pada umumnya jasa diproduksi danrgikimsi. Industri jasa
merupakan bidang usaha yang tidak berdiri sendielainkan adanya peran
sub-sub sektor perusahaan yang saling mempengaeifingga dapat
mendorong perkembangan pada sektor industri jasdoiSperdagangan, jasa
dan investasi merupakan sektor perusahaan yangdsefbnis tapi berperan
penting dalam meningkatkan perekonomian Indonesia.

Goncangan ekonomi menyebabkan menurunnya kegiataalulsi,

konsumsi dan operasi pada semua aspek. Salahesagsapaanapublic sub



sektor yang terimbas keras akibat kebijakan tetsatialah sub sektor hotel,
restoran dan pariwisata. Berdasarkan Peraturan evdefariwisata dan

Ekonomi Kreatif Nomor PM. 53/HM.001/MPEK/20%8: tentang Standar
Usaha Hotel, pengertian hotel adalah usaha pergrechiomodasi berupa
kamar-kamar di dalam suatu bangunan yang dapatg#idgpi dengan jasa
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan/@silitas lainnya

secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungBaeraturan

mengharuskan masyarakat untuk tidak keluar rumah tdiak berkumpul,

dinonaktifkannya alat transportasi, kegiatan petidam, sekolah dan rumah
ibadah, mengakibatkan aktifitas perhotelan matidam jumlah hunian kamar
hotel terjun ke titik terendah.

Pemerintah memberikan aturan baru untuk menutumrees dan bar
sementara untuk memperlambat penyebaran COVID-18l iHi juga
mengikuti himbauan yang dikeluarkan oleh pihak WHQuk menerapkan
social distancingatau pembatasan jarak di seluruh negara dan mizillesin
untuk tetap tinggal dirumah. Biro perjalanan wisatialah salah satu sektor
yang terdampak langsung akibat COVID-19 ini, yangnen banyak
pembatalan rencana perjalanan wisata yang sudaerdiakan jauh hari
sebelumnya, akhirnya dibatalkan karena adanya infugang mengakibatkan
banyak biro perjalanan wisata juga seakan akan segtnuhnya dalam hal
perekonomian dan terpaksa merumahkan keseluruhamvkannya karena

masih banyak beban yang juga harus ditanggung p#ambatalan rencana



perjalanan yang diakibatkan dan juga masih bangktof finansial lain yang

ditimbulkan akibat COVID-19 ini.

Pandemi COVID-19 ini berlangsung lama sehingga manggu
keuangan bahkan berpotensi menimbulkan kebangkrigamama bagi
perusahaan di sektor pariwisata. Salah satu upayak umenghindari
kebangkrutan adalah dengan menganalisis kesehatandgan perusahaan
atau melakukan prediksi potensi kebangkrutan pbessa melalui laporan
keuangan perusahaan. Dari uraian latar belakaatasgj maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judifinalisis Kinerja Keuangan
Perusahaan Go Public Sub Sektor Hotel, Restoran dan Pariwisata
Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaatddpumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan pada return on asset perusahaan go
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama pandemi
COVID-19?

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan pada current ratio perusahaan go public
sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama pandemi COVID-
19?

3. Apakah terdapat perbedaan signifikan pada debt to equity ratio perusahaan go
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama pandemi

COVID-19?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jmetlitbertujuan:

1. Untuk mengetahui perbedaan signifikan pada return on asset perusahaan go
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

2. Untuk mengetahui perbedaan signifikan pada current ratio perusahaan go
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

3. Untuk mengetahui perbedaan signifikan pada debt to equity ratio perusahaan go
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu mampu menampengalaman dan
pengetahuan ekonomi, khususnya mengenai kinerjankgu pada saat
terjadinya COVID-19 perusahago publicpada sub sektor hotel, restoran
dan pariwisata.

2. Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat mengetahui kinerja keuanganyaarletegjadinya
pandemi COVID-19, sehingga mempermudah dalam pebitgm

keputusan perusahaan baik jangka pendek maupukejaagjang



3. Bagi Politeknik Harapan Bersama

Penelitian ini diharapkan sebagai acuan teoritie damber referensi

dalam upaya pengembangan pengetahuan terhadapi Spdunsy

diberlakukan akibat dari dampak terjadinya COVID{€rusahaargo

public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata.

1.5 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusumeiitig@ ini yaitu
perusahaan yang dijadikan objek penelitian adatahsahaamo public sub
sektor hotel, restoran periode tahun 2019 sampagatetahun 2020. Rasio
yang digunakan dalam penelitian ini adataturn on asset, current ratidan
debt to equity ratio.

1.6 Kerangka Berpikir

Keberhasilan suatu perusahaan salah satunya diibat dari kinerja
keuangan yang menunjukkan keadaan baik. Hal ipatddilihat ketika
perusahaan memperoleh laba yang berasal dari &egms$nis perusahaan,
sehingga laba menjadi salah satu tolak ukur janesuangan perusahaan.
Baik tidaknya kinerja keuangan perusahaan tdagidgakukan dengan
menganalisis laporan keuangan yang telah dibuat pkrusahaan. Hasil
analisis laporan  keuangan  tersebut dapat digam untuk
membandingkan kondisi perusahaan dengan peridoelusenya, apakah
perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan.

Goncangan ekonomi akibat pandemi COVID-19 menyedabk

menurunnya kegiatan produksi, konsumsi dan opgrada semua aspek.



Salah satu perusahaam gublic sub sektor yang terimbas keras akibat
kebijakan tersebut adalah sub sektor hotel, restol@n pariwisata yang
mengakibatkan penurunan pendapatan dan laba begesily diperoleh
perusahaan. Penurunan ini mengganggu kinerja kanabghkan berpotensi
menimbulkan kebangkrutan. Upaya untuk menghindabakgkrutan adalah
dengan menganalisis kinerja keuangan sebelum dEmaeCOVID-19.
Berdasarkan hasil analisis ini, akan diperoleh @mikinerja keuangan
perusahaago publicpada sub sektor hotel, restoran dan pariwisatalseb
dan selama COVID-19. Temuan inilah yang nanti aleyjunakan sebagai
dasar merumuskan strategi yang tepat dalam memacah&salah yang ada.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddpakukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:



Permasalahan: Strategi
Pandemi COVID-| | Femecanan
19 '
mengakibatkan Perlu adanya|
penurunan »/ analisis lapora
pendapatan dap | keuangan atal
laba bersih melakukan
perusahaan, prediksi potensi
Penurunan ini kebangkrutan
menjadikan perusahaan
perusahaan tidal melalui analisis
stabil dan kinerja keuangar
mengganggu perusahaan.
kinerja keuangan
perusahan go
public sub sektor
hotel, restoran
dan pariwisata.
A
Umpan balik

A4

Rumusan Masalah:

1. Apakah terdapat
perbedaan return on
asset perusahaan go
public pada sub sektor
hotel, restoran dan
pariwisata sebelum dan
selama pandemi
COVID-19?

2. Apakah terdapat
perbedaan return on
asset perusahaan go
public pada sub sektor
hotel, restoran dan
pariwisata sebelum dan
selama pandemi
COVID-19?

3. Apakah terdapat
perbedaan return on
asset perusahaan go
public pada sub sektor
hotel, restoran dan
pariwisata sebelum dan
selama pandemi
COVID-19?

Analisis Data:

1. Statistik Deskriptif

2. Uji Normalitas

3. Uji bedapaired sample
t-test

4. Uji beda wilcoxon
signed rank test

’

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Kesimpulan:

Terdapat perbedaan kiner
keuangan perusahaamo

public sub sektor hotel
restoran dan pariwisat
sebelum dan selam

pandemi COVID-19.

a

D W
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, dibuat sistematiganulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran segatan kepada
pembaca mengenai Tugas Akhir ini. Sistematika Tugklsir ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untképentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, katgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemud&egada pembaca
dalam mencari bagian-bagian peting secara cepat.
2. Bagian Isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadasat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengekinarja
keuangan, pengertian laporan keuangan, dan peagerti

rasio keuangan.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang objek penelitian waktu
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumb
data penelitian, dan metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian, serta saran dariipeyaig
diharapkan dapat berguna bagi instansi atau pexasah
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bulkterature yang berkaitan dengan
penelitian. Lampiran berisi data yang mendukungefpgsn tugas akhir
secara lengkap.
. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukurelerigkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Meladdsan Penelitian dari
Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikaknte serta data-data lain

yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Keuangan
2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2011: ®): Kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mauetus perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-gbetaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Seperti denganuaésuatu laporan
keuangan yang telah memenuhi standar dan keterdaklm SAK
(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAARseferal Accepted
Accounting Principlg

Menurut Mamduh (2007: 245): Pemantauan dan evaluasi kinerja
keuangan suatu hal penting yang perlu diperhatikamena adanya
jaminan bahwa rencana yang sedang diimplementasikamampu
mengantisipasi permasalahan yang timbul pada talwe sebelum
permasalahan menjadi besar. Oleh karena itu, nrakej@angan harus
menentukan sarana untuk memantau dan mengevaluasrjak
keuangan perusahaan.

Menurut Martono dan Harjito (2011: %2)“Kinerja keuangan
suatu perusahaan perusahaan sangat bermanfaabdyaggai pihak
seperti investor, kreditur, analisis, konsultan dmwegan, pialang,

pemerintah, dan pihak manajemen sendiri”. Lapormakgan berupa

12
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neraca dan laporan laba rugi dari suatu perusabdargisusun secara
baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaag wyata
mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai slatu perusahaan
selama kurun waktu tertentu. Keadaan inilah yangna#tigunakan
untuk menilai kinerja perusahaan.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat diskapubahwa
kinerja keuangan adalah suatu usaha yang dilakaledn perusahaan
untuk memperoleh gambaran kondisi keuangan perasgbada suatu
periode tertentu dengan menggunakan aturan-aturelakganaan
keuangan secara baik dan benar. Pengukuran kiréganakan
perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas kegutarasionalnya
agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.

2.1.2 Tahapan-Tahapan Dalam Menganalisis Kinerja Keangan

Menurut Irham Fahmi (2011: ) “Penilaian kinerja setiap
perusahaan adalah berbeda-beda karena tergantyragakeruang
lingkup bisnis yang dijalankannya”. Maka disiniaad (lima) tahapan
dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusate@ara umum
yaitu:

1. Melakukanreviewterhadap data laporan keuangan

Reviewdisini dilakukan dengan tujuan agar laporan keaangang

sudah dibuat tersebut sesuai dengan kaidah-kaidab erlaku

umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikésil

laporan keuangan tersebut dapat dipertanggung kamab
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2. Melakukan perhitungan

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuadengan

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukamgggihasil

dari perhitungan tersebut akan memberikan suatimketan yang
sesuai dengan analisis yang diinginkan.

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yaslgh
diperoleh

Dari hasil hitungan yang sesuai diperoleh tersekemudian

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan datbdgai

perusahaan lainnya. Metode yang paling umum dipetican untuk
perbandingan ada dua yaitu:

a. Time Series Analysiyaitu membandingkan secara antar waktu
atau antar periode, maka akan terlihat perbandirggoara
grafik.

b. Cross Sectional Approachyaitu melakukan perbandingan
terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telahkdkan antara
satu perusahaan dan perusahaan lainnya dalam lngkgp
yang sejenis dan dilakukan secara bersamaan.

Dari hasil penggunaan metode ini diharapkan naatakan dapat

dibuat sutau kesimpulan yang menyatakan posisi sphaan

tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baitarsgnormal,

tidak baik, dan tidak sangat baik.
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4. Melakukan penafsiran interpretatior) terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan.
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangangahaan adalah
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutdijakukan
penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasaldaarkendala-
kendala yang dialami perusahaan tersebut.
5. Mencari dan memberikan pemecahan masagalutfon) terhadap
permasalahan yang ditemukan.
Pada tahap ini setelah ditemukan berbagai perntesalgang
dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikanusingtut atau
masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambmatdapat
terselesaikan.
2.2 Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Harahap (2013: 1%) “Laporan  keuangan
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha peatisahaan
pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”.pAdgenis laporan
keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, lap@taa rugi, atau
hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubaharsi pgceuangan.
Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Aksniadonesia
(2016) dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) N¥! 1Laporan
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporaangen dan

laporan keuangan adalah suatu penyajian terstrubdam posisi
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keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. raagceuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan labg tagoran perubahan
posisi keuangan yang dapat disajikan dalam berbeaya misalnya,
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dataarc dan laporan
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagitegral dari

laporan keuangan. Di samping itu termasuk juga gdian informasi

tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebsalmga informasi
keuangan segmen industri dan geografis serta pgkgpan pengaruh
perubahan harga.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat ngisikan bahwa,
laporan keuangan adalah laporan mengenai kondisgrj&, dan
perubahan kondisi keuangan suatu entitas secasrutdur pada
periode tertentu yang bermanfaat bagi pemakai &mpdteuangan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Hans (2016: [4D6)
“Memberikan informasi mengenai posisi keuangangta keuangan,
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi seb&gisar pengguna
laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonopaiporan
keuangan juga merupakan wujud pertanggung jawalzerajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadekandalam
mengelola suatu entitas. Dengan demikian laporamarigan tidak

dimaksudkan untuk tujuan khusus untuk memenuhirkapgan suatu
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pihak tertentu saja misalnya pemilik mayoritas. Hkmadalah
pemegang instrumen yang diklarifikasikan sebagaitas.

Menurut Hutauruk (2017: 16§ “Tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaajkjnerja serta
perubahan posisi keuangan suatu entitas yang b&aatdragi sejumlah
besar pengguna”’. Namun demikian laporan keuangatak i
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhgangguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secaramu
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian da rfeu dan
tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi nondegan”.

Berdasarkan tujuan laporan keuangan menurut pdradiatas
tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikamnresi keuangan
perusahaan sehingga dapat digunakan untuk mengetaherja
perusahaan yang akan digunakan untuk pengambilpntugan oleh
manajemen dimasa yang akan datang.

2.2.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2013: 108) “Jenis laporan keuangan
perusahaan yang merupakan informasi utama bagigpeaglaporan
keuangan adalah neraca dan laba rugi”. Berikut padan penjelasan
mengenai neraca dan laba rugi.

a. Neraca
Neraca atau disebut juga posisi keuangan gasnigarkan

posisi keuangan perusahaan dalam suatu tanggehttertsering
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disebut pertanggal tertentu misalnya per tanggalD&ksember

2020.

Posisi yang digambarkan dibagi menjadi dosisp yaitu

sisi debit untuk aset dan sisi kredit untuk lighdi Dalam neraca

terdapat klasifikasi yaitu:

1. Aset (Aktiva)

Menurut Hanafi (2003: 58! “Aset adalah manfaat

ekonomis yang diterima pada masa mendatang atan aka

dikuasai oeh perusahaan sebagai hasil dari transdafs

kejadian.” Aset ini terdiri dari tiga bagian yaitu:

a)

b)

Aset Lancar

Aset lancar merupakan kas dan sumber daya lainya
yang diharapakan dapat dijual, ditagih atau diganak
selama satu tahun atau satu siklus operasi perusaha
Adapun contoh dari aset lancar yaitu: kas, piutang
usaha/dagang, persediaan, perlengkapan, peralatdaark
biaya dibayar dimuka. Dalam penyusunan aset |amears
didasarkan pada likuiditasnya, yaitu kemampuan @asietk
diubah menjadi kas.
Aset Tetap

Aset tetap merupakan aset berwujud yang diperoleh
untuk digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan

dimana masa manfaat aset ini lebih dari satu takegyali
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tanah disusutkan. Contoh dari aset tetap yaitualgn,
kendaraan, bangunan, mesin.
c) Aset Tak Berwujud
Aset tak berwujud merupakan aset yang diperoleh
untuk digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan.

Perbedaan yang mendasar dari aset tetap dan &set ta

berwujud vyaitu fisik dan masa manfaat yang dapat

diperoleh perusahaan. Dimana aset tak berwujudk tida
memiliki bentuk fisik dan masa manfaat atas assebut
karena tidak pasti.

2. Liabilitas (Kewajiban)

Menurut Harahap (2013 : 213)‘Kewajiban adalah jumlah
yang harus dipindahkan setiap tutup buku ke periadhein
berikutnya berdasarkan pencatatan yang sesuai migmgesip
akuntansi”. Liabilitas terdiri dari dua bagian yaikewajiban
lancar dan kewajiban jangka panjang serta modailigem
a) Kewajiban Lancar

Suatu dapat diklasifikasikan sebagai liabilitacin
jika dalam jangka waktu dua belas bulan dapat eksdtan
dari tanggal laporan posisi keuangan atau siklusnab
operasi perusahaan sebagai contoh yaitu hutan@ wksah

hutang bank (jatuh tempo kurang satu tahun).
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b) Kewajiban Jangka Panjang
Suatu kewajiban jangka panjang jika perkiraan
penyelesaian lebih dari satu tahun dari tanggabréap
posisi keuangan. Contoh hutang obligasi dan hubang.
3. Modal Pemilik
Modal pemilik merupakan bagian hak pemiliklada
perusahaan yang merupakan nilai sisa dari asetu suat
perusahaan setelah dikurangi dengan liabilitas.
b. Laba rugi
Laba rugi adalah sebuah laporan terperinci mengenai
seluruh pendapatan dan biaya untuk mengetahui radiayang
diterima perusahaan selama periode tertentu. Adapsar-unsur
dalam laporan laba rugi menurut (Harahap, 2013)%44ntara
lain:
1) Pendapatan
Pendapatan adalah hasil yang diterima perusahaan da
penjualan barang atau jasa yang dibebankan kepdaaggan
yang menerima jasa.
2) Beban
Beban adalah arus kas keluar aset atau munculrsraapa
selama suatu periode yang disebabkan oleh peragirbarang
atau kegiatan lain perusahaan untuk mencari ladrag yapat

menjadi pengurang penghasilan.
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3) Laba/Rugi
Laba/rugi adalah selisih antara pendapatan dahkeban
usaha pada periode tersebut. jika selisih terspbsitif maka
akan menghasilkan laba, sedangkan jika selisiehetsnegatif
maka akan menghasilkan rugi usaha.
2.3 Rasio Keuangan
2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2011: 29% “Rasio keuangan adalah angka
yang diperoleh dari hasil pernbandingan dari sapodan keuangan
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yareyaml dan
signifikan (berarti)”. Misalnya antara hutang dandal, antara kas dan
total aset, antara harga pokok produksi dengarl pmajualan dan
sebagainya.

Menurut Kasmir (2015:104§! : Rasio keuangan adalah kegiatan
yang membandingkan angka-angka yang ada dalamalap@uangan
dengan cara membagi satu angka dengan angka laiRag@andingan
dapat dilakukan antara satu komponen dengan kompdakm satu
laporan keuangan atau antara komponen yang ad&amialaporan
keuangan.

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwi teesuangan
adalah suatu perhitungan matematis yang dilakukangah cara

membandingkan beberapa pos tertentu dalam lapaaangan yang
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memiliki hubungan serta dapat menunjukkan kondiguahgan
perusahaan dalam periode tertentu.
2.3.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Menurut Hanafi (2009: 74f! ada 5 jenis rasio keuangan yang

digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan peaasakgaitu: Rasio

Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabi§ifeRasio Aktivitas dan

Rasio Pasar.

2.3.2.1 Rasio Profitabilitas

Menurut (Kasmir, 2016: 198y Rasio profitabilitas

merupakan rasio untuk menilai kemampuam perusatiakam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukdragkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal iningikkan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pesmidap
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini ddpakukan
dengan menggunakan perbandingan antara berbaggokem
yang ada dilaporan keuangan, terutama laporan ganameraca
dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukatuku
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agédihater
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu terteaik
penurunan atas kenaikan, sekaligus mencari penyebab

perubahan tersebut.



23

Manfaat dan tujuan rasio profitabilitas yaitu:

a.

Untuk  mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebsglamn
dengan tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersily ya
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tentadalam
total aset.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersilyg ya
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tentadalam

total ekuitas.

Jenis-jenis rasio profitabilitas adalah sebagakber

a) Gross Profit Margin

Gross profit margin merupakan salah satu rasio yang digunakan
untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran
rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak
dengan penjualan bersih (Kasmir, 2016 198).1”!

Penjualan-Harga Pokok Penjualan

(Gross Profit Margin = ,
Penjualan

Sumber: Kasmir, (2016: 199)
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b) Net Profit Margin
Menurut Martono dan Agus Harjito (2014: 60)8 Net profit
margin atau margin laba bersih merupakan keuntungan
penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak
penghasilan. Semakin tinggi net profit margin, maka semakin baik
operasi suatu perusahaan. Net profit margin dapat dihitung

dengan rumus:

Laba Setzlah Pajak
Penjualan

Net Profi Margin =

Sumber: Martono dan Agus Harjito (2014: 60)
c) Return On Assets (ROA)

Menurut Kasmir (2016: 201 Return on asset
digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total as
yang dimiliki. ROA menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan tingkat aset tertéhttuk
menghitung rasio ini dapat dirumuskan sebagai berik

Laba Bersih Setelah Pajak

ROA = x 100%
Total Aset ‘

Sumber: Kasmir (2016: 201)
Rasio ini juga menunjukkan produktvitas dari s¢tudana
perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal $endir

Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin tidak baik
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demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini diguaak
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi @draan.
d) Return On Equity (ROE)

Return on equity menurut Fahmi (2016: 953
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur lsejau
mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yan
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuidapat
dikatakan juga bahwaeturn on equityuntuk mengukur
besarnya laba bersih yang dapat dihasilkan dapitidgp
rupiah dana yang telah tertanam dalam ekuitas.

Rasio ini dapat diukur dengan cara sebagai berikut:

__ Laba Bersih Setelah Pajak

ROE= Modal Sendiri x100%

Sumber: Fahmi (2016: 96)
2.3.2.2 Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2016: 138Y! rasio likuiditas atau sering
juga disebut dengan nama rasio modal kerja adalsib yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya auatusahaan
dengan cara membandingkan komponen yang ada dcanera
Penilaian yang dapat dilakukan untuk beberapa gesehingga
terlihat perkembangan likuiditas perusahaan darktuvake
waktu.

Perusahaan yang mampu memenuhi atau membayar

kewajiban keuangan tepat pada waktunya disebuid|ikgaitu
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apabila aktiva lancar lebih besar dari pada hutirgar.
Sedangkan perusahaan yang tidak mampu memenuhi atau
membayar kewajiban keuangan pada waktunya diskuwitli
Jenis rasio likuiditas sebagai berikut:
a) Rasio Lancar (Grrent Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampu
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka penaek a

utang yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2016: £34).

Aset Lancar

C t Ratio = 100
wrrernt fane Kewajiban La.nca.rx %

Sumber: Kasmir (2016: 135)
b) Cash Ratio
Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedid untu
membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat dikkanu
dari tersediannya dana kas atau yang setara detagan
(Kasmir, 2016: 139"

Cash Ratio = Kas + Bank 1009%
astr At = Kewajiban L:a_nc:a_rx -

Sumber: Kasmir (2016: 139)
c) Quick Ratio
Quick ratiosering disebut dengan istilah rasio cepat,
rasio cepat adalah rasio sangat lancar atad test ratio

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
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perusahaan dalam memenuhi atau membayar utang lanca
(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan. (Kasmir, 201&) £3
Adapun rumusjuick ratioadalah :

Aset lancar -Persediaan
Quick Ratio =

Kewajiban Lancar
Sumber: Kasmir (2016: 138)
2.3.2.3 Rasio Solvabilitas

“Rasio solvabilitas atadeverage ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana asesgtsan
dibiayai dengan utang” artinya berapa besar beita@mg yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aseiglam
arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas diduama untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar Ilseluru
kewajibannya (Kasmir, 2016: 154}

Perusahaan yang memiliki hasil rasio solvabilitasgy
tinggi berati perusahaan tersebut memiliki liabdityang tinggi
juga dan memiliki dampak untuk munculnya risiko &egan.
Risiko keuangan ini muncul dikarenakan beban yaingliéi
perusahaan untuk pembayaran bunga dengan jumighbgsar.
Meskipun begitu, perusahaan mempunyai peluang untuk
memperoleh laba yang tinggi. Hal ini dikarenakaerupahaan
menggunkan dana dari hasil pinjaman secara ef@&tifefisien

dengan membeli aset yang produktif ataupun untuk
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pengembangan perusahaan. Begitu juga dengan ssfzalik

perusahaan yang memiliki hasil rasio solvabilitang/ rendah,

maka kesempatan untuk mendapatkan laba yang tjnggi
rendah.

Tujuan dan manfaat rasio solvabilitas adalah semsgekut:

a. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada
kreditor khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau
modal yang dimiliki perusahaan.

b. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan
terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

c. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban, termasuk kewajiban bersifat tetap, seperti
pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara
berkala.

d. Untuk menilai seberapa aset perusahaan yang dibiayai oleh
utang.

Adapun rasio-rasio yang ada dalam rasio solvabititggara lain:

a) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Debt to asset ratiomerupakan rasio hutang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara tiéalg
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapar lzdiva
perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa hetsarg
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva

(Kasmir, 2016: 156}"
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Hasil rasio utang terhadap aset yang kecil beitiva
aset yang dibiayai oleh liabilitas sedikit atauagghn besar
dari aset perusahaan dibiayai dari ekuitas. Apdiaital rasio
ini tinggi berpengaruh pada kemampuan perusahatrk un
mendapatkan pinjaman tambahan dari kreditur, hal in
dikarenakan perusahaan dikhawatirkan tidak dapainasi
liabilitasnya dengan kepemilikan aset yang sedikit.

Total Liahilitas
Debt Ratio = x 100%;
Total Aset

Sumber: Kasmir (2016: 156)

Debt to Equity Ratio

Menurut Kasmir (2016: 150y Debt to equity ratio
adalah rasio yang dapat digunakan untuk menghitung
seberapa besar bagian liabilitas terhadap ekuRasio ini
diukur dengan membandingkan keseluruhan liabilitas
dengan total ekuitas. Rasio ini memiliki fungsi wit
memperlihatkan besarnya dana yang diberikan oleditkr
dan besarnya dana yang berasal dari pemilik pemasah
sendiri. Dapat dikatakan bahwa rasio ini bergun&ulun
mengetahui besarnya bagian atas tiap-tiap rupiatekiaitas
yang digunakan untuk jaminan dari liabilitas.
Rumus untuk menghiturdgbt to equity ratio :

Debt to Eonits Batio — Total Liabilitas 100%
© Uiy Rate = o Ekuitas
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Sumber: Kasmir (2016: 157)
2.3.2.4Rasio Pertumbuhan
Rasio pertumbuhan vyaitu rasio yang mengukur seberap
besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankaimyzos
di dalam industri dan dalam perkembangan ekonoroarae
umum (Fahmi, 2016: 82%)? Rasio pertumbuhan ini yang umum
dilihat dari berbagai segi yaitu dari segi penjoakarning after
tax, laba perlembar saham, deviden perlembar sahamhalga
pasar perlembar saham.
2.3.2.5Rasio Nilai Pasar
Menurut Hery (2016: 28f! “Rasio pasar merupakan rasio
yang digunakan untuk mengestimasi nilai instrighérusahaan
(nilai saham)”.
a. Earning Per Share
Menurut Fahmi (2015: 88§l “Earning per share atau
pendapatan perlembar saham adalah bentuk pemberian
keuntungan yang diberikan kepada para pemegangnsdaa

setiap lembar saham yang dimiliki.”

Laba Setelah Pajak

EPS =
Jumlah Saham Yang Beredar

Sumber: Fahmi (2015: 83)
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b. Price Earning Ratio
Menurut Fahmi (2015: 8% “Price earning ratioatau rasio
harga terhadap laba adalah perbandingan antara lpasar
perlembar saham dengan laba perlembar saham.”

Harga Pasar Per Saham
PES =

" Laba Per Lembar Saham

Sumber: Fahmi (2015: 87)
2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuanujs dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat meragarkteori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukBarikut merupakan

penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal tertaitgan penelitian yang

dilakukan penulis.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No| Nama (Tahun) Variabel Metode Hasil
Penelitian

1. | Deva Sari - Current - Paired - Terdapat
Violandani Ratio sample t-test  perbedaan
(2021) - Debt to- Wilcoxon antara toth
Analisis Equity Ratio| signed rank asset turnove
Komparasi - Total Asset] test dan return on
Rasio Keuangan Turnover equity sebelun
Sebelum dan |- Return or adanya panden
Selama Equity dengan selam
Pandemi adanya
COVID-19 pandemi.
Pada - Tidak terdapa
Perusahaan perbedaan paq
Terbuka Yang variabel current
Terdaftar Pada ratio, debt tg
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Indeks LQ45 asset ratio dan
debt to equit
ratio antars
sebelum
pandemi  da
selama adany
pandemi.

Maria J. K- Current - Paired - Rasio likuiditag

Esomar, Resti Ratio sample t-test dan rasio pasi

Chritianty - Debt to tidak terdapa

(2021) Equity Ratio perbedaan yan

Dampak - Return  or siginifikan

Pandemi Covid- Equity antara period

19 terhadaj - Price sebelum da

Kinerja Earning periode sesudg

Keuangan Ratio COVID-19.

Perusahaan - Terdapat

Sektor Jasa di perbedaan yan

BEI signifikan padsa
rasio
solvabilitas dal
rasio
profitabilitas.

[lhami, Husni |- Rasio Returi- Paired Secara keseluruhi

Thamrin (2020)] On Asse sample tidampak Covidt9

Analisis (ROA) test terhadap Kinerja

Dampak Covid |- Capital Keuangan

19 Terhadap Adequacy Perbankan Syaria

Kinerja Ratio (CAR) di Indonesia yan

Keuangan - Non dilihat dari hasi

Perbankan Performing tabel UjiBeda (Uji

Syariah Di Finance Paired Sample T

Indonesia (NPF) Test) rasioCAR,

- Financing ROA, NPF da
Deposit  tg FDR tidak
Ratio (FDR signifikan

menunjukan
adanya perbeda
kinerja keuangan.

Lily Rahmawati -Current - Rasio - Rasio likuiditas

—
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Harahap, Rani | Ratio likuiditas dan rasi
Anggraini,Ellys, - Quick Ratio |- Rasio solvabilitas
R.Y.Effendy |- Cash Ratio | solvabilitas keuangan PT
(2020). Analisis - DAR Rasio Eastparc Hotg
Rasio Keuangan DER aktiitas Tbk
Terhadap - Long Tern]- Rasio menunjukkan
Kinerja Debt Tqg profitabilitas keadaan
Perusahaan PT Equity yang baik.
Eastparc Hotel,| - Time Interes - Rasio aktifitag
Tbk Earned dan rasic
(Masa Awal - Receivable profitabilitas
Pandemi Covid- Turn Over keuangan
19) - Working PT Eastpar
Capital Turn Hotel Tbk
Over menunjukkan
keadaan yan
kurang baik.
Irwin Ananta |- Current Pendekatan|- Pada Rasi
Vidada, Ratio metode pad  Likuiditas
Saridawati - Quick Ratio | penelitian Indikator ini
(2021) - Cash Ratio | dalam tulisa  menunjukan
Mengukur - Cash  Turrl ini dilakukan semakin
Kinerja Over Ratio secara terjaminnya
Keuangan Pt |- DAR kuantitatif pembayaran
Adaro Energy |- DER dengan hutang
Tbk (Adro) - Inventory pemanfaatan  perusahaan.
Selama Turn Over analisa rasi(- Rasio
Pandemi Covid| - Working melalui Solvabilitas
19 Tahun 2020{ Capital Turn perhitungan menunjukan
Over aritmatika besaran
- Fixed Asset pendanaan
Turn Over aktiva yang
- ROI didanai dari
- ROE Hutang di ata
rata-rata
standar
industri.
- Rasio aktivitag
Inventory
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Turnover,

perputaran
persediaan
dalam satl
periode di ata
rata ratg
industri.

Sumber: Penelitian terdahulu

2.5 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2014: 643 hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah bentuk kalimat pertanyRikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan paoia yang relevan,
belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris yangerdiph melalui
pengumpulan data. Berdasarkan rumusan masalahtsiahgdiuraikan, maka
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

2.5.1 Perbedaan SignifikarReturn On Asset (ROA) Sebelum dan Selama

Pandemi COVID-19.

Sebelum pandemi COVID-19 rasio ROA menunjukkan
kenaikan, semakin tinggi hasil ROA berarti semdkiggi pula jumlah
laba bersih yang dihasilkan setiap rupiah dana yangnam dalam
total aset, sehingga berdampak terhadap kenaikaerj&i keuangan
perusahaan. Selama pandemi COVID-19 mengalami peanr
pendapatan dan laba bersih. Penurunan ini menjagiasahaan tidak
stabil dan mengakibatkan penurunan kinerja keuamggausahargo
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata. Pemjeldsrsebut

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sasahyu Indah
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(20211 membuktikan bahwa ROA menunjukkamerbedaan
signifikan sebelum dan selama pandemi COVID-19i Daian di atas
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini gablaerikut:
H1 : Terdapat perbedaan signifikegturn on asse{ROA) sebelum
pandemi dan selama pandemi COVID-19.
2.5.2 Perbedaan SignifikanCurrent Ratio (CR) Sebelum dan Selama
Pandemi COVID-19.

Sebelum pandemi COVID-19%current ratio menunjukkan
kenaikan, tingkaturrent ratio yang tinggi mencerminkan kecukupan
kas sehingga semakin likuid suatu perusahaan datemenuhi
kewajiban jangka pendeknya maka tingkat kepercayazstor akan
meningkat, sehingga dapat berdampak pada kenaikarjs&kkeuangan.
Selama pandemi COVID-1@urrent ratio menunjukan penurunan,
dikhawatirkan tidak mampu untuk menutup atau meludiabilitas
jangka pendeknya. Penjelasan tersebut didukung peeklitian yang
dilakukaan oleh Roosdiana (202%).Dari uraian di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut
H2 : Terdapat perbedaan signifikaurrent ratio (CR) sebelum

pandemi COVID-19 dan selama pandemi COVID-19.

2.5.3 Perbedaan SignifikarDebt To Equity Ratio (DER) Sebelum dan
Selama Pandemi COVID-19.
Sebelum pandemi COVID-19 rasidlebt to equity ratio

menunjukkan penurunaBemakin kecil rasidebt to equity rationaka
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semakin bagus kinerja keuangan. Selama pandemi BQ¥idebt to
equity ratiomengalami kenaikan, semakin tingigbt to equity ratio
semakin tinggi pula jumlah hutang atau kewajibarugghaan untuk
melunasi hutang yang harus dibayar baik dalam mpghdek maupun
jangka panjang. Penjelasan tersebut didukung oksfelpian yang
dilakukaan oleh Violandani, Deva Sari (2021)menyatakan bahwa
debt to equity ratiderdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah
pandemi COVID-19.

H3 : Terdapat perbedaan signifikdebt to equity ratidDER) sebelum

pandemi dan selama pandemi COVID-19.
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METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yapgriukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamalpenulis ialah sebagai
berikut:

3.1 Objek Penelitian
Perusahaan yang dijadikan objek penelitian adalatusphaango
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata pertatlan 2019 sampai
dengan tahun 2020, melalui situs/w.idx.co.id
3.2Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, tengtaari bulan 1

Februari 2021 sampai dengan 30 Juni 2021.
3.3Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisddsébagai berikut:

1. Data Kualitatif

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005: 18%4): yaitu data dalam
bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Data hissanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitypng digunakan
dalam penelitian ini adalah informasi perusahganpublic pada sub
sektor hotel, restoran dan pariwisata  seperti raejaberdirinya
perusahaan yang bisa diakses melalui website masirasing

perusahaan.
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2. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif menurut Suliyanto (2005: &% : yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan hasilpgrhitungan
dan pengukuran. Data kuantitatif yang digunakamrdapenelitian ini
adalah laporan keuangan pada perusalgaapublic sub sektor hotel,
restoran dan pariwisata diperoleh melaliw.idx.co.id
3.4Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilahdalata
sekunder. Data sekunder menurut Suliyanto (2002)?$3“Adalah data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasgyamkan pengolahnya”.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian dalaedn sumber data
sekunder yang telah di olah lebih lanjut oleh pilteik. Data-data tersebut
diperoleh melaluwww.idx.co.id Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berupa
laporan keuangan perusahagnpublicpada sub sektor hotel, restoran dan
pariwisata triwulan 11l dan IV tahun 2019 sampangan triwulan Il dan IV
tahun 2020.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygedukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut :
1. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam jgaelini adalah

dokumentasi yaitu data dikumpulkan dengan carahaglimempelajari,
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danmengutip catatan-catatan dari dokumen yang ada padsahaago
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata.
2. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012: #81)nerupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengéai, roudaya dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang ditehitudi kepustakaan
sangat penting dalam melakukan penelitfaad,ini dikarenakan penelitian
tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah
3.6 Populasi dan Sampel
3.6.1Populasi
Menurut Sugiyono (2014: 11% populasi penelitian didefinisikan
sebagai berikut: “Populasi adalah wilayah genasiigang terdiri atas
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karalilerisrtentu yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari kemudiaditarik
kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian ini adglarusahaan yang
masuk dalam perusahaayo public sub sektor hotel, restoran dan
pariwisata periode 2019 - 2020 sebanyak 70 perasaha
3.6.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2014: 118) sampel penelitian didefinisikan
sebagai berikut: “Sampel adalah bagian dari jundah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penentuarmlah sampel yang
akan diolah dari jumlah populasi, maka harus diak dengan teknik

pengambilan sampel yang tepat. Teknik pengambitanps| dalam
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penelitian ini adalahpurposive  samplingdengan tujuan untuk

mendapatkan sampel yang representatif sesuai dekrjana yang

ditentukan. Kriteria untuk dipilih menjadi sampeldah:

1. Perusahaago publicsub sektor hotel, restoran dan pariwisata
periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2020.

2. Perusahaago publicsub sektohotel, restoran dan pariwisata yang
menyediakan data laporan keuangan triwulan Il l¥aiahun 2019
dan laporan keuangan triwulan Il dan IV tahun 2020
Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 32 perusahgang

memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian. Jumlasampel

berdasarkan karakteristiknya dapat dilihat padal taérikut:

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Berdasarkan Karakteristik

No Kriteria Total Sampel

1 Perusahaargo public sub sektor hotel, 70
restoran dan pariwisata tahun 2019 dan
tahun 2020

2 Tidak menerbitkan laporan keuangan (38)
triwulan Ill dan IV 2019 dan triwulan Il

dan IV 2020

Jumlah sampel 32

Sumber: Data sekunder diolah, 2021
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3.7 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini  menganalisis tentang rasio kegaan perusahaan
sebelum dan selama pandemi COVID-19. Oleh kareia perlu
dilakukan pengujian atas hipotesis-hipotesis ngyaelah  diajukan.
Pengujian hipotesis dilakukan menurut metodeneptian dan analisis
yang dirancang sesuai dengan variabel-varialpahg diteliti agar
mendapatkan hasil yang akurat. Dalam penelitiamasio kinerja keuangan
yang dipergunakan diwakili oleh 3 rasio yargturn on asset, current ratio

dandebt to equity ratio.

3.7.1Return On Assets

Menurut Kasmir (2016: 201y Return on assetigunakan untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghakitkaengan
menggunakan total aset yang dimiliki. ROA mengulaiektivitas
keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui akyiaag tersedia,
daya untuk menghasilkan laba dari modal yang ddtastkan. Dalam
penelitian ini kinerja keuangan diukur dengaturn on asse{ROA).
ROA dipilih karena memberikan ukuran yang lebihkbaias kinerja
keuangan perusahaan karena menunjukan efektifiéasjemen dalam
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. ukUnt
memperoleh rasio tersebut digunakan rumus benikut i

_ Laba Bersih Setelah Pajak

ROA = 100
Total Aset = "

Sumber: Kasmir (2016: 201)
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Current Ratio

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampu
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendelkitang yang
segera jatuh tempo (Kasmir, 2016: 1B8#4)Current ratio dipilih karena
rasio tersebut merupakan rasio yang mengukur tingkanampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka peratektglah jatuh
tempo.Current ratiodikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat
keamanan npargin of safefy pada suatu perusahaa@urrent ratio

dihitung dengan rumus:

Aset Lancar

C t Ratio = 100
urrent faro Kewajiban La.nca.rx %

Sumber: Kasmir (2016: 135)

Debt to Equity Ratio

Menurut Kasmir (2016: 15%)! debt to equity raticadalah rasio
yang dapat digunakan untuk menghitung seberapar besgian
liabilitas terhadap ekuita®ebt to equity ratiomerupakan rasio yang
mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai olehnpamjaatau hutang.
Debt to equity ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat
penggunaan hutangeyerage terhadap total modal yang dimiliki
perusahaan. Dalam penelitian ini kinerja keuangakud dengardebt
to equity ratio Debt to equity ratiodipilih karena rasio ini dapat
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenidriuhse
kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagmmdal sendiri

yang digunakan untuk membayar hutang.
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Dbt to Eowity Rat: Total Liabilitas 1009
ebt to Equity Ratio = ———————x Yo

Sumber: Kasmir (2016: 157)

3.8 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang utigkan adalah

analisis data kuantitatif dengan menganalisis dateunder., yang berupa

analisis rasio keuangan perusahganpublic sub sektor hotel, restoran dan

pariwisata sebelum dan selama COVID-19 yang diparadari laporan

keuangan triwulan 11l dan IV tahun 2019 dan tahumtlan 11l dan IV 2020.

Dalam melakukan analisis di penelitian ini, pemnetienggunakan bantuan

microsoft excelntuk mengolah data dan menghitung rasio-rasioarkgan,

serta Statistical Product and Service Solutidi@PSS) 22 untuk melakukan

uji statistik deskriptif, uji normalitas dan upeda rata-rata.

3.8.1

3.8.2

Uji Statistik Deskriptif

Uji statistika deskriptif adalah suatu ujiatstik yang
biasa digunakan dalam menggambarkan atau niammekan
data-data yang telah terkumpul dengan tujuatoku diambil
sebuah kesimpulan yang bersifat general. Adaputput dari uji
statistik deskriptif antara lain rata-rata aaimear), standar
deviasi, nilai tertinggirhaximum serta nilai terendalminimun).
Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakalta da
berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujmrharus dilakukan

karena untuk melakukan pengujian selanjutnya. Wjinralitas ini
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menggunakan UjiKolmogorof-Smirnov Menurut Ghozali (2018:
161)?® ketentuan yang digunakan adalah residual dikatakamal
apabila signifikansi nilakolmogorof Smirnovebih besar dari 0,05.
Apabila nilai signifikansi berdistribusi normal, ke pengujian yang
dilakukan adalalpaired sample t-testSedangkan apabila data tidak
berdistribusi normal, maka pengujian yang dilakukdalahwilcoxon
signed rank test
Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu metode yang digunaledam
tahapan pengambilan keputusan berdasarkan lahakgkah
analisa data baik dengan percobaan maupumvalsseUji yang
dilakukan dalam melakukan uji hipotesis dalam p&aglini adalah
uji beda rata-rata. Uji beda rata-rata dalam pgaelini yaitu :
3.8.3.1Paired Sample t-Test

Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kinegaakgan

sebelum dan selama pandemi COVID-19, jika data

berdistribusi normal maka pengujian yang dilakulartu uji

paired sample t-test)ji paired sample t-testilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui perlakuan ataupun keadaag y

berbeda akan memberikan hasil yang berbeda padaatat

secara statistik.

Berikut ini merupakan langkah-langkah dan dasar dar

pengambilan keputusan dalam pgired sample t-test:
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a. Menentukan hipotesis penelitian (H1, H2, H3).
b. Penentuan tingkat signifikansi yakni 5% (0,05).
c. Menentukan kritera-kriteria pengujian di bawah ini:

» Jika nilaisig. (2-tailed)kurang dari 0,05, maka H1, H2,
H3 diterima, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan pada variabel ROA, variabelrrent ratio
dan variabel DER sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

» Jika nilai sig (2-tailed) lebih dari 0,05, maka dapat
diartikan bahwa H1, H2, H3 ditolak, sehingga tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada variabed,RO
variabel current ratio dan variabel DER sebelum dan
selama pandemi COVID-109.

d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengujian
hipotesis.
3.8.3.2Wilcoxon Signed Rank Test
Pengujianwilcoxon signed rank testdalah salah satu

uji non parametrik yang sering digunakan dalam kuian
analisa pada data yang berpasangan serta dibdakypn
berbeda dalam dua periode yang berbeda pula.wWilgoxon
signed rank testdigunakan ketika suatu data yang hendak

diteliti berdistribusi tidak normal.
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Berikut ini merupakan langkah-langkah dan dasari dar
pengambilan keputusan dalawicoxon signed rank test:

a. Menentukan hipotesis penelitian (H1, H2, H3).

b. Penentuan tingkat signifikansi yakni 5% (0,05).

c. Menentukan kritera-kriteria pengujian di bawah ini:

» Jika nilaiAsymp. Sig. (2-tailgdkurang dari 0,05, maka
H1, H2, H3 diterima, sehingga terdapat perbedaan
signifikan pada variabel ROA, variabel CR dan Vagla
DER sebelum dan selama pandemi COVID-19.

» Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailedliebih dari 0,05, maka
dapat diartikan bahwa H1, H2, H3 ditolak, sehingga
tidak terdapat perbedaan signifikan pada varial@A\R
variabel CR dan variabel DER sebelum dan selama
pandemi COVID-19.

d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penggujian

hipotesis.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yadsioreturn on asset,
current ratio, dan debt to equity ratiodata yang disajikan adalah statistik
deskriptif, uji normalitas, dan uji beda rata-rata.
4.1.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif ini digunakan untuk mengetahui gambaran dari
variabel penelitian. Berikut ini merupakan hasil statistik deskriptif untuk
setiap variabel.
Tabel 4.1 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std. Minimu Maximu
N Mean Deviation m m

ROA_Sebelum 32 32516 6,80428 -334 26,05
ROA_Selama 32  -49313 727988 -2575 12,88
gzrr;emRa“o—Set 32 341,4667 436,69437 70,73 1907,06
E‘:re”tRat'o—Se' 32 2290857 2331098 29,59 97823
DER Sebelum 32 562684 3696262 280 12837
DER_Selama 32 748525 6160295 307 257.36

Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS 22, 2021

Variabel ROA sebelum adanya pandemi COVID-19 mi&mil
nilai minimum -3,34, nilai maksimum 26,05, sertdanrata 3,2516
dan standar deviasi 6,80428. ROA selama adannydeparCOVID-
19 memiliki nilai minimum -25,75 nilai maksimum BB, serta nilai
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rata-rata -4,9313 dan standar deviasi 7,27988.a3arlan nilai rata-
rata di atas dapat dikatakan bahwa ROA selama pand@®VID-19
mengalami penurunan dibandingkan ROA sebelum pan@&mD-
19. Hal ini menunjukkan bahwa ROA sebelum pande@V{D-19
lebih baik daripada ROA selama pandemi COVID-19.

Variabel current ratio sebelum pandemi COVID-19 memiliki
nilai minimum 70,73, nilai maksimum 1907,06, senitai rata-rata
341,4663 dan standar deviasi 436,694&Urrent ratio selama
pandemi COVID-19 memiliki nilai minimum 29,59 maksim
978,23 serta rata-rata 229,9853 dan standar dewasj10982.
Berdasarkan nilai rata-rataurrent ratio selama pandemi COVID-19
mengalami penurunan dibandingkan denganrent ratio sebelum
pandemi COVID-19. Hal ini berarturrent ratio sebelum pandemi
COVID-19 lebih baik daripadeurrent ratioselama pandemi COVID-
19.

Variabel DER sebelum pandemi COVID-19 memiliki nila
minimum 2,80 maksimum 128,37 serta nilai rata-faa2684 dan
standar deviasi 36,96263. DER selama pandemi CQMIDPaemiliki
nilai minimum 3,07 nilai maksimum 257,37, sertaanirata-rata
74,8525 dan standar deviasi 61,60295. Berdasarkan rata-rata,
DER selama pandemi COVID-19 mengalami kenaikanrailvegkan

DER sebelum pandemi COVID-19. Hal ini berarti DEBbalum
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pandemi COVID-19 lebih baik daripada DER selama dpam
COVID-19.
4.1.2 Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakalta da
berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujmrharus dilakukan
karena untuk melakukan pengujian selanjutnya. Wjinmalitas ini
menggunakan UjiKolmogorof-Smirnov Menurut Ghozali (2018:
1614 ketentuan yang digunakan adalah dikatakan normabikap
signifikansi nilaiKolmogorof Smirnovebih besar dari 0,05. Apabila
nilai signifikansi berdistribusi normal, maka pepgn yang dilakukan
adalahpaired sample t-tesGedangkan apabila data tidak berdistribusi
normal, maka pengujian yang dilakukan adalalcoxon signed rank
test Berikut merupakan uji normalitas untuk setiapaiael:

Tabel 2.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Curre Curre
ROA_ ROA _ntRati ntRati DER_ DER_
Sebel Selam o _Seb o _Sel Sebel Selam

um a elum ama um a
N 32 32 32 32 32 32
EZ:;nntheﬁs Mean 5551 4 oay 3414 2299 5626 74,85
b 6 5 663 853 84 25
Std.
. 6,804 7,279 436,6 233,1 36,96 61,60
Devia

. 28 88 9437 0982 263 295
tion
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Most Absol
Extreme ute
Differences

,186 ,156 ,373 ,226 ,096 ,149

\F;eos't' 186 156 373 226 096 149

sggat -166 -139 -268 -195 -074 -122
Test Statistic 186 156 373 226 096 149
Asymp. Sig. (2-

. 007 ,04F ,00C¢ ,00C ,200¢ ,07C
tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS 22, 2021

Uji normalitas menggunakan uji statist®®ne-Sample
Kolmogorov-Smirnov Teslilakukan dengan melihat nilaig > 0,05
dinyatakan data berdistribusi normal. Berdasarkasil lanalisis uji
normalitas menggunaka®ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Untuk variabel ROA dacurrent ratiomempunyai nilaAsymp. Sig.
(2-tailed) < 0,05 yang berati data tidak berdistribusi secemanal.
Maka dari itu, uji beda rata-rata yang dilakukaralald wilcoxon
signed rank testHal ini dikarenakan persyaratan untuk pgired
sample t-testyaitu data harus berdistribusi normal tidak tergen
Sedangkan variabel DER menunjukkan nlaymp. Sig. (2-tailedy
0,05 yang berarti data terdistribusi normal, makabeda rata-rata

yang dilakukan menggunakan ujipaired sample t-test.
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4.1.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitiam adalah uji
beda rata-rata. Uji beda rata-rata ini dilakukarituknmengetahui
apakah terdapat perbedaan signifikan antara kikegjangan sebelum
dan kinerja keuangan selama pandemi COVID-19 padasphaago
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata. Penylyeta rata-
rata ini dilakukan dengan dua cara pengujian ygitpaired sample t-
test dan wilcoxon signed rank testUntuk uji paired sample t-test
digunakan untuk menguji DER. Sedangkanwijcoxon signed rank
testdigunakan untuk menguji ROA danrrent ratio.
4.1.3.1Uji Wilcoxon Signed Rank Test ROA
Berikut ini adalah hasil dari uji statistika norrgaetrik,
wilcoxon signed rank te®ROA sebelum dan selama pandemi
COVID-19 pada perusahaamo public sub sektor hotel,

restoran dan pariwisata dengan menggunakan SPSS 22.

Tabel 4.3 HasiRankROA

Ranks

Mean  Sum of
N Rank Ranks

ROA_Selama - Negative

ROA_Sebelum Ranks 29" 17,52 508,00

Positive

b
Ranks 3 6,67 20,00
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Ties (0
Total 32

a. ROA_Selama < ROA_Sebelum
b. ROA_Selama > ROA_Sebelum

c. ROA_Selama = ROA_Sebelum
Sumber: Data sekunder diolah dari SPE2021

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa terdapata2® d
yang menunjukkan ROA selama pandemi COVID-19 < ROA
sebelum pandemi COVID-19, 3 data yang menunjukk@A R
selama pandemi COVID-19 > ROA sebelum pandemi
COVID-19, dan tidak ada data yang menunjukkan ROA
selama pandemi COVID-19 = ROA sebelum pandemi
COVID-19.

Tabel 4.4 Hasil Uji Beda Rata-Rata ROA

Test Statistics?
ROA_Selama
ROA_Sebelu
m
yA -4,563
Asymp. Sig. (2-

tailed) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS@21 2
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai z ssbes
4,563 damAsymp. Sig. (2-tailgdsebesar 0,000. Diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat @isikan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara ROAls®bean
selama pandemi COVID-19. Adapun hasil ini menungukk

bahwa H1 diterima.

4.1.3.2 Uji Wilcoxon Signed Rank Test Current Ratio

Tabel 4.5 HasiRankCurrent Ratio

Ranks

Mean Sum of
N Rank Ranks

CurrentRatio_Sel: Negative o4 17.71 425 00

ma - Ranks
rrentRati Positi
CurrentRatio_Seb Positive g 12,88 103,00
lum Ranks
Ties 0°
Total 32

a. CurrentRatio_Selama < CurrentRatio_Sebelum
b. CurrentRatio_Selama > CurrentRatio_Sebelum

c. CurrentRatio_Selama = CurrentRatio_Sebelum
Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa terdapat&2d d
yang menunjukkarcurrent ratio selama pandemi COVID-19
< current ratio sebelum pandemi COVID-19, 8 data yang
menunjukkancurrent ratio selama pandemi COVID-19 >
current ratio sebelum pandemi COVID-19, dan tidak ada data
yang menunjukkaourrent ratioselama pandemi COVID-19 =

current ratio sebelum pandemi COVID-19.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Beda Rata-Ratairrent Ratio

Test Statistics?
CurrentRatio
_Selama -
CurrentRatio
_Sebelum
Z -3,017F
Asymp. Sig. (2-

tailed) 003

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
Sumber: Data sekunder diolah dari SPS2@21

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai z sebes
3,011 damAsymp. Sig. (2-taileddebesar 0,003. Diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat @isikan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antatarent ratio
sebelum dan selama pandemi COVID-19, sehingga dsjsot

kedua (H2) diterima.

4.1.3.3 Uji Paired Sample t-Test DER

Tabel 4.7 Hasil Korelasi DER

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair DER_Sebelum &

1 DER_Selama 32 904,000
Sumber: Data sekunder diolah dari SPSS 221 20

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil uji koreddsu

hubungan antara kedua data, diketahui nilai kasfidorelasi
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sebesar 0,904 dengan nilai signifikansi sebesad00© 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubunganaabER
sebelum dan DER selama pandemi COVID-19.

Tabel 4.8 Hasil Uji Beda Rata-Rata DER

Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. Std. Interval of the Sig.
Mea Devia Error Difference (2-
n tion Mean Lower Upper T df tailed)
Pa DER_Sebe -
ir um - 18,5 32,32 5,714
1 DER_Sela 840 658 59
ma 6

30,23 6,929 3,2 31 ,003
904 09 52

er: Data sekunder diolah dari SPSS 22, 2021
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa t hitung kiedua
data DER -3,252,degree of freedonsebesar 31, dan nilai
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat gsikan bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara DER sebelumsétama

pandemi COVID-19, sehingga hipotesis ketiga (H&rana.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Perbedaan ROA Sebelum dan Selama Pandemi CAMAL9
Pengujian ROA menggunakamilcoxon signed rank test,
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, n#anifikansi
tersebut < 0,05. Hal ini berati bahwa terdapat @dslan antara

ROA  sebelum dengan ROA selama pandemi COVID-19.
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Perbedaan tersebut disebabkan karena laba yangoldipe
perusahaan menurun dari tahun 2019 tahun 2020. rifametu
aset perusahaan sudah dimiliki atau sudah tertasebelum
pandemi berlangsung. Laba yang digunakan sebagabijaeg
pada ROA sangat mempengaruhi hasil rasio ini. Semahkggi
laba yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggio yang
dihasilkan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendiba
perusahaan, maka semakin rendah rasio yang diaasilk

Return on asset perusahaargo public sub sektor hotel,
restoran dan pariwisata selama adanya pandemi CQVYID
berbeda signifikan semakin menurun dibandingkan gaen
sebelum adanya pandemi COVID-19. Penurunan inirélilekan
masih belum maksimal kontribusi aset dalam mentikaasinet
profit, dibandingkan dengan ROA sebelum adanya pandemi
COVID-19. Penurunan tersebut juga disebabkan nuamya total
pendapatan dari perusahaan, sementara perusaleap t
menanggung biaya-biaya operasional, sehinggha lang
diperoleh perusahaan menjadi lebih kecil jika ddagkan
periode sebelum pandemi COVID-19 berlangsung pkassego
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata mencatat

pertumbuhan laba.
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4.2.2 PerbedaanCurrent Ratio Sebelum dan Selama Pandemi

COVID-19
Pengujiancurrent ratio menggunakarwilcoxon signed rank

test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 yaegarti <
0,05. Hal ini berarti bahwa antacarrent ratio sebelum adanya
pandemi COVID-19 dengancurrent ratio selama pandemi
COVID-19 terdapat perbedaan. Semakin rendalrent ratig
maka semakin tidak baik keadaan perusahaan kasstalaacar
yang dimiliki perusahaan sedikit untuk melunasiangtlancarnya.
Begitu juga sebaliknya, semakin tinggurrent ratia maka
semakin baik keadaan perusahaan.

Berdasarkan nilai rata-ratzurrent ratio selama pandemi
mengalami penurunan signifikan dibandingkan dengarrent
ratio sebelum pandemi karena total aset lancar lebihil, kec
sedangkan kewajiban lancar tinggi untuk memenuliukéan
operasional perusahaa@urrent ratio perusahaamgo public sub
sektor hotel, restoran dan pariwisata selama adgaademi
COVID-19 berbeda signifikan semakin menurun dibagkian
dengan sebelum adanya pandemi COVID-19. Penurmn&arena
perusahaan belum cukup maksimal dalam mengelola ase
lancarnya yang menyebabkan aset lancar tersebut ilikiem
kontribusi yang tidak baik dalam menjamin liab#itéeancarnya.

Penurunan rasio membuat hutang perusahaan meidaklilancar
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dan dikhawatirkan perusahaan tidak mampu untuk tapnatau
melunasi liabilitas jangka pendeknya.
Perbedaan DER Sebelum dan Selama Panden®ZID-19

Pengujian DER menggunakan paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 yaregatii < 0,05.
Hal ini berarti bahwa antara DER sebelum adanyadgan
COVID-19 dengan DER selama pandemi COVID-19 tertlapa
perbedaan. Ekuitas yang digunakan sebagai penysinla DER
sangat mempengaruhi hasil rasio ini. Semakin timggitas yang
dimiliki perusahaaan, maka semakin rendah rasig ykimasilkan.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah ekuitasgadgraan, maka
semakin tinggi rasio yang dihasilkan. Semakin tifggR, maka
semakin kurang baik keadaan perusahaan karena dauan
perusahaan yang diperoleh dari kreditur lebih bdgzandingkan
dengan modalnya sendiri. Begitu juga sebaliknyaaggmrendah
DER, maka semakin baik keadaan perusahaan.

Berdasarkan nilai rata-rata DER selama pandemi alanmj
kenaikan dibandingkan dengan DER sebelum pandei.ir
menunjukkan bahwa selama adanya pandemi COVID-Garigan
perusahaan kurang baik karena keuangan perusahang Yy
diperoleh dari kreditur meningkat dibandingkan demngebelum

adanya pandemi COVID-19.
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Rasio debt to equity ratioperusahaargo public sub sektor
hotel, restoran dan pariwisata selama adanya pandéiD-19
berbeda signifikan semakin meningkat dibandingkangdn
sebelum adanya pandemi COVID-19 karena ekuitasspkaan
tidak memiliki kapasitas yang tinggi untuk menjarabilitasnya.
Hal ini menunjukkan ketergantungan modal perusahiedih
banyak didanai dari pihak luar, komposisi hutanggykebih tinggi

meningkatkan beban perusahan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pbkaasego public sub
sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum éms COVID-19, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan signifikan padturn on asseperusahaanaypublic
sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelam sglama pandemi
COVID-19.

2. Terdapat perbedaan signifikan paclarent ratio perusahaan ay public
sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelam sglama pandemi
COVID-19.

3. Terdapat perbedaan signifikan padiebt to equity ratioperusahaan
public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelam selama
pandemi COVID-19.

5.2 Saran
Berdasarkan analisis, pembahasan dan kesimpulamdagnelitian ini,
maka peneliti dapat memberikan saran sebagai heriku

1. Perusahaargo public sub sektor hotel, restoran dan pariwisata perlu
melakukan inovasi produk pada masa pandemi COVIDsEbagai
contoh pada sektor perhotelan dapat memanfaatkah debagai tempat

isolasi mandiri, sedangkan pada sektor restoranatdapengubah
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pelayanan yang semutiine in bisa menjadiake away Pemerintah dan
pengusaha pada sub sektor hotel, restoran danigaawbekerjasama
mengambil langkah strategis untuk mengatasi pand€@VID-19
sehingga meningkatkan kinerja industri hotel, nestodan pariwisata
Indonesia.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk metopsr sampel
penelitian yang digunakan, sehingga hasil penelitialebih luas lagi
mengenai kinerja keuangan perusahaan sebelum damas@andemi
COVID-19.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggan rasio —rasio
kinerja keuangan yang lain sebagai variabel peéaelitsehingga hasil

yang didapatkan lebih beragam.
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Lampiran 1 Surat Kesediaan Membimbing Pembimbing 1

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIl AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama  YENI PRIATNA SARI, S.E, M.Si, Ak, CA, ACPA
NIPY :03.013.142
Jabatan : Pembimbing 1

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbinga3ufjkhir Mahasiswa
berikut :

Nama : SUGESTI NINGRUM

NIM : 18030235

Kelas 6B

Judul TA . ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAAAN

GO PUBLICSUB SEKTOR HOTE, RESTORAN DAN
PARIWISATA SEBELUM DAN SELAMA COVID-19

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalanadlgdah kesediaan untuk
menyediakan waktu minimal dua kali perminggu urmkmbimbing, yaitu :

1. Hari : Menyesuaikan
Waktu : Menyesuaikan
Tempat : Menyesuaikan

2. Hari : Menyesuaikan
Waktu : Menyesuaikan
Tempat : Menyesuaikan

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenaaga maklum.

Tegal, 24 Februari 2021
Pembimbing 1

NIPY. 03.013.142
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Lampiran 2 Surat Kesediaan Membimbing Pembimbing 2

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIl AKUNTANSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . FITRI AMALIYAH, S.E, M.Ak
NIPY :011.011.092
Jabatan : Pembimbing 2

Dengan ini menyatakan bersedia untuk membimbinga3ufkhir Mahasiswa
berikut :

Nama : SUGESTI NINGRUM

NIM : 18030235

Kelas 6B

Judul TA . ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSHAAAN

GO PUBLIC SUB SEKTOR HOTEL, RESTORAN
DAN PARIWISATA SEBELUM DAN SELAMA
PANDEMI COVID-19

Kesediaan membimbing tersebut termasuk di dalanadlgdah kesediaan untuk
menyediakan waktu minimal dua kali perminggu urkmbimbing, yaitu :

1. Hari : Menyesuaikan
Waktu : Menyesuaikan
Tempat : Menyesuaikan

2. Hari : Menyesuaikan
Waktu : Menyesuaikan
Tempat : Menyesuaikan

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenaagar maklum.

Tegal, 24 Februari 2021

Fitri Amaliyah, S.E, M.Ak
NIPY. 011.011.092




Lampiran 3 Buku Bimbingan Pembimbing 1

o ety puarpa Cam . SE mgi, A, ca, Apa
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Tanggal Substansi / Uraian Konsultasi Poblsisiing |
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)

~¥
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Lampiran 4 Buku Bimbingan Pembimbing 2
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Lampiran 5 Daftar Sampel Penelitian

KODE
NO SAHAM NAMA EMITEN
1 BAYU Bayu Buana Tbk
2 ICON Island Concept Indonesia Tbk
3 INPP Indonesia Paradise Property Thk
4 JGLE Graha Andrasenta Propertindo Thk
5 JIHD Jakarta International Hotel & Development Tbk
6 JSPT  Jakarta Sertiabudi International Thk
7 KPIG MNC Land Tbk
8 MINA Sanurhasta Mitra Thk
9 NASA  Ayana Lad International Thk
10 PANR Panorama Sentrawisata Thk
11 PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk
12 PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Thk
13 PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbhk
14 PNSE PT. Pudjiadi and sons Tbk
15 PSKT Red Planet Indonesia Tbk
16 PTSP Pioneerindo Gourmet International Tbk
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Lampiran 6 Perhitungan RasioReturn On Asset Triwulan 3 Tahun 2019

KODE KEWAJIBAN

NO SAHAM ASET LANCAR LANCAR HASIL

1 BAYU 622.472.241.411  330.856.176.220 188,14

2 ICON 344.955.444.014  150.728.204.711 228,86

3 INPP  4.548.661.349.099 385.365.740.948 1180,35
4 JGLE 1.101.631.431.012355.775.031.188 309,64

5 JIHD 640.853.009.000 676.769.153.000 94,69

6 JSPT 1.326.593.976 671.805.487 197,47

7 KPIG  2.977.140.924.0151.249.009.562.914 238,36

8 MINA 95.983.045.621 5.033.049.964 1907,06
9 NASA  194.548.762.584 32.472.366.797 599,12
10 PANR  683.012.516.000 533.223.233.000 128,09
11 PDES 133.401.570.601 97.750.643.576 136,47
12 PGLI 11.050.993.431 5.432.621.741 203,42
13 PJAA 560.318.250.977  792.178.271.599 70,73
14 PNSE 76.799.209.199 60.242.665.072 127,48
15 PSKT 70.481.281.232 36.406.389.162 193,60
16 PTSP 91.624.015.000 90.629.346.000 101,10

Lampiran 7 Perhitungan RasioReturn On Asset Triwulan 4 Tahun 2019

KODE

NO SAHAM LABA BERSIH TOTAL ASET HASIL

1 BAYU 47.449.047.778 815.195.083.632  5,820576

2 ICON 36.305.549.142 369.071.617.773  9,836993

3 INPP  2.081.142.336.3487.989.904.868.957 26,04715

4 JGLE  -111.008.000.000 3.408.062.000.000 -3,25722
5 JIHD 144.145.475.000 6.844.501.891.000 2,106004

6 JSPT 77.172.772.000 5.591.218.715.000 1,38025
7 KPIG 274.135.043.977 28.574.866.571.64(959357

8 MINA 109.257.111 167.494.528.514  0,06523
9 NASA -548.729.615 1.143.270.654.349  -0,048
10 PANR -22.517.311 2.147.806.690 -1,04839
11 PDES -15.086.659.357 451.206.902.576  -3,34362
12 PGLI 5.395.032.224 90.208.368.243 5,980634
13 PJAA 233.034.221.183  4.095.914.945.148 5,68943
14 PNSE -13.701.012.102 460.489.681.549  -2,97531
15 PSKT -14.268.410.688 464.540.146.023  -3,07151
16 PTSP 28.655.047.000 352.511.272.000  8,128831
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Lampiran 8 Perhitungan RasioCurrent Ratio Triwulan 3 Tahun 2019

KODE KEWAJIBAN

NO SAHAM ASET LANCAR LANCAR HASIL

1 BAYU  622.472.241.411  330.856.176.220 188,14

2 ICON 344.955.444.014  150.728.204.711 228,86

3 INPP  4.548.661.349.099 385.365.740.948 1180,35

4 JGLE 1.101.631.431.012355.775.031.188 309,64

5 JIHD 640.853.009.000 676.769.153.000 94,69

6 JSPT 1.326.593.976 671.805.487 197,47

7 KPIG  2.977.140.924.0151.249.009.562.914 238,36

8 MINA 95.983.045.621 5.033.049.964 1907,06
9 NASA  194.548.762.584 32.472.366.797 599,12
10 PANR  683.012.516.000 533.223.233.000 128,09
11 PDES 133.401.570.601 97.750.643.576 136,47
12 PGLI 11.050.993.431 5.432.621.741 203,42
13 PJAA 560.318.250.977  792.178.271.599 70,73
14 PNSE 76.799.209.199 60.242.665.072 127,48
15 PSKT 70.481.281.232 36.406.389.162 193,60
16 PTSP 91.624.015.000 90.629.346.000 101,10

Lampiran 9 Perhitungan RasioCurrent Ratio Triwulan 4 Tahun 2019

KODE KEWAJIBAN

NO SAHAM ASET LANCAR LANCAR HASIL

1 BAYU  656.811.341.115  346.446.117.185 189,5854
2 ICON 326.603.833.882  123.243.576.842 265,0068
3 INPP 863.338.618.425  355.689.886.062 242,7223
4 JGLE 964.913.000.000  358.270.000.000 269,3256
5 JIHD 670.602.841.000 940.546.877.000 71,29925
6 JSPT  1.441.469.001.000821.810.829.000 175,4016

7 KPIG  4.444.614.008.4521.556.545.290.288285,5435

8 MINA 75.732.830.671 4.673.440.927 1620,494
9 NASA  196.385.030.141 24.485.226.873  802,0552
10 PANR  749.519.408.000 512.423.582.000 146,2695
11 PDES 117.303.804.110 66.395.843.233 176,6734
12 PGLI 12.137.126.732 5.339.421.875 227,3116
13 PJAA 648.651.515.388 631.956.264.639 102,6418
14 PNSE 82.150.598.683 67.629.649.827 121,4713
15 PSKT 71.444.746.083 36.946.911.975 193,3714
16 PTSP 114.725.139.000  114.364.587.000 100,3153
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Lampiran 10 Perhitungan RasioDebt to Equity Ratio Triwulan 3 Tahun 2019

KODE TOTAL

NO SAHAM LIABILITAS TOTAL EKUITAS HASIL

1 BAYU  361.974.113.366 446.732.846.463  81,02698
2 ICON 156.483.216.535 230.428.092.803 67,90978
3 INPP  1.699.645.730.4526.225.730.877.530 27,30034

4 JGLE 1.247.675.104.5862.186.424.503.880 57,06463

5 JIHD  1.622.926.721.0004.977.652.876.000 32,60426

6 JSPT  2.010.855.391.0008.262.880.542.000 61,62823

7 KPIG  4.617.404.449.01420.188.703.582.39022,87123

8 MINA 5.121.438.009 182.686.183.217  2,803407
9 NASA 67.899.366.797 1.076.090.278.847 6,309821
10 PANR  1.071.163.720.000 854.209.677.000 125,3982
11 PDES 250.256.107.736 220.826.844.714  113,3269
12 PGLI 24.493.767.622 60.885.929.077  40,22895
13 PJAA  1.790.874.454.9892.084.325.957.014 85,92104
14 PNSE 179.599.889.458 278.799.491.729  64,41902
15 PSKT 63.091.307.065 402.459.615.529  15,67643
16 PTSP 133.718.019.000 184.228.364.000 72,58275

Lampiran 11 Perhitungan RasioDebt to Equity Ratio Triwulan 4 Tahun 2019

KODE TOTAL
NO SAHAM LIABILITAS TOTAL EKUITAS HASIL
1 BAYU 377.374.357.637 437.820.725.99586,19381
2 ICON 129.953.534.558 239.118.083.21554,34701
3 INPP 1.658.261.945.713 6.331.642.923.24426,19007
4 JGLE 1.246.751.000.000 2.161.311.000.00057,68494
5 JIHD 1.854.577.060 4.989.924.831 37,16643
6 JSPT 2.287.068.867 3.304.149.848 69,21807
7 KPIG 5.493.772.770.20823.081.093.801.43923,80205
8 MINA 5.432.601.274  167.494.528.514 3,24345
9 NASA 59.912.226.873 1.083.358.427.4765,530231
10 PANR 1.184.565.998.000 963.240.692.000122,9772
11 PDES 253.625.707.915 197.581.194.661128,3653
12 PGLI 26.482.248.575 63.726.119.668 41,55635
13 PJAA 1.945.232.867.688 2.150.682.077.46090,44725
14 PNSE 197.249.336.258 263.240.345.29174,93127
15 PSKT 66.196.469.522 398.343.676.50116,61793
16 PTSP 162.093.684.000 190.417.588.00085,12537
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Lampiran 12 Perhitungan RasioReturn On Assets Triwulan 3 Tahun 2020

KODE
NO SAHAM
1 BAYU
2 ICON
3 INPP
4 JGLE
5 JIHD
6 JSPT
7 KPIG
8 MINA
9 NASA
10 PANR
11 PDES
12 PGLI
13 PJAA
14 PNSE
15 PSKT
16 PTSP

LABA BERSIH TOTAL ASET HASIL
-13.200.590.462 721.085.429.552 -1,83
3.359.622.308 364.454.196.916 0,92
80.280.585.187  8.061.084.315.958 1,00
-64.802.183.891  3.350.044.843.146  -1,93
-128.517.095.000 6.796.693.439.000 -1,89
-263.637.180.000 5.503.333.500.000 -4,79

147.131.308.085

29.056.714.687.910,51

-5.319.713.553 124.261.946.509 -4,28
-3.553.213.367  1.136.109.562.873  -0,31
-131.080.846.000 1.878.456.640.000 -6,98
-73.830.687.853 368.687.445.166 -20,03
-4.471.720.018 86.608.652.903 -5,16
-252.588.416.872 4.220.700.227.755  -5,98
-43.650.376.287 415.257.755.237 -10,51
-15.359.002.887 446.157.029.807 -3,44
-59.028.557.000 332.903.133.000 -17,73

Lampiran 13 Perhitungan RasioReturn On Assets Triwulan 4 Tahun 2020

NO

KODE

SAHAM LABA BERSIH

TOTAL ASET

HASIL

O~NO Ol WN P

BAYU
ICON
INPP
JGLE
JIHD
JSPT
KPIG
MINA
NASA
PANR
PDES
PGLI
PJAA
PNSE
PSKT
PTSP

1.245.008.804
5.702.852.677

692.609.391.2350,179756
370.846.674.3171,537793

-483.534.590.924 7.657.106.251.566 -6,31485
-111.300.000.000 3.320.852.000.000 -3,35155
-62.540.867.000 6.719.372.766.000 -0,93075
-235.772.754.000 5.751.634.560.000 -4,09923
258.812.539.57329.427.611.990.7740,879489
-3.407.323.926  120.247.949.209 -2,83358
-6.527.051.485 1.135.507.968.087 -0,57481
-215.673.529 1.766.974.297 -12,2058
-87.393.671.376  339.433.285.788 -25,7469
-5.183.868.977 86.661.244.360 -5,98176
-393.866.133.851 4.042.618.820.057 -9,74285
-50.604.881.105 403.840.911.977 -12,5309
-29.021.708.130 436.430.544.368 -6,64979
-49.009.582.000 380.488.760.000 -12,8807
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Lampiran 14 Perhitungan RasioCurrent Ratio Triwulan 3 Tahun 2020

KODE KEWAJIBAN
NO SAHAM ASET LANCAR LANCAR HASIL
1 BAYU  561.316.835.748  282.132.179.242 198,96
2 ICON 309.175.935.101  114.915.401.530 269,05
3 INPP 699.207.676.907  189.585.082.541 368,81
4 JGLE 1.067.364.746.020353.030.360.508 302,34
5 JIHD 576.566.916.000  739.959.008.000 77,92
6 JSPT  1.342.222.083.000806.203.273.000 166,49
7 KPIG  4.150.386.634.9711.478.181.360.947 280,78
8 MINA 34.804.414.005 3.557.907.097 978,23
9 NASA  186.598.126.495 25.068.348.764 744,36
10 PANR  555.968.896.000 422.797.761.000 131,50
11 PDES 59.456.039.458 100.249.593.590 59,31
12 PGLI 10.262.722.655 5.634.455.205 182,14
13 PJAA 519.423.331.550 1.499.466.456.4934,64
14 PNSE 52.903.799.009 58.666.454.994 90,18
15 PSKT 62.378.027.350 34.077.128.492 183,05
16 PTSP 116.099.893.000  135.240.503.000 85,85

Lampiran 15 Perhitungan RasioCurrent Ratio Triwulan 4 Tahun 2020

KODE KEWAJIBAN
NO SAHAM ASET LANCAR LANCAR HASIL
1 BAYU 547.281.401.649 263.898.409.658207,3834
2 ICON 236.861.335.931 118.964.633.404199,1023
3 INPP 755.878.224.090 203.665.590.134371,1369
4 JGLE 949.464.000.000 367.884.000.000258,0879
5 JIHD 401.737.940.000 742.372.760.00054,11539
6 JSPT 1.227.341.662.000 690.117.666.000177,8453
7 KPIG 4.265.541.137.0952.299.087.333.681185,5319
8 MINA 30.024.223.579 3.542.627.170 847,5129
9 NASA 186.638.075.645 58.676.592.096 318,0793
10 PANR 462.760.518.000 505.551.990.00091,53569
11 PDES 44.940.268.474 113.118.214.096 39,72859
12 PGLI 9.318.149.980 4.830.404.134 192,9062
13 PJAA 464.726.839.9051.570.437.356.01129,59219
14 PNSE 46.633.978.273 58.228.177.099 80,08834
15 PSKT 14.671.108.683 33.566.144.841 43,70805
16 PTSP 101.034.734.000 150.349.872.00067,19975
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Lampiran 16 Perhitungan RasioDebt to Equity Ratio Triwulan 3 Tahun 2020

KODE TOTAL

NO SAHAM LIABILITAS TOTAL EKUITAS HASIL

1 BAYU 311.476.368.857 409.609.060.695 76,04

2 ICON 122.499.991.393 241.954.205.523 50,63
3 INPP 1.732.848.497.156  6.328.235.818.802 27,38
4 JGLE  1.258.535.742.754 2.096.509.100.392 59,79
5 JIHD 1.936.121.781.000 4.860.571.658.000 39,83
6 JSPT 2.517.271.715.000 2.986.061.785.000 84,30
7 KPIG  5.909.919.689.146 23.146.794.998.7725,53

8 MINA 3.705.580.042 120.556.366.467 3,07

9 NASA 56.304.348.764 1.079.805.214.109 5,21
10 PANR  1.061.527.279.000 816.929.361.000 129,94
11 PDES 245.131.797.746 123.555.647.420 198,40
12 PGLI 27.842.253.254 58.766.399.649 47,38
13 PJAA  2.322.606.567.167 1.898.093.660.588 122,37
14 PNSE 193.075.995.039 222.181.760.198 86,90
15 PSKT 63.172.356.193 382.984.673.614 16,49
16 PTSP 203.723.921.000 129.179.212.000 157,71

Lampiran 17 Perhitungan RasioDebt to Equity Ratio Triwulan 4 Tahun 2020

KODE TOTAL

NO SAHAM LIABILITAS TOTAL EKUITAS HASIL

1 BAYU  294.478.835.659 398.130.555.576  73,96539

2 ICON 125.712.975.552 245.133.698.765  51,28343
3 INPP  1.885.064.829.1525.772.041.422.414 32,65855

4 JGLE 1.273.853.000.0002.046.999.000.000 62,23027

5 JIHD  1.840.934.731.0004.878.438.035.000 37,73615

6 JSPT  2.735.056.960.0003.016.577.600.000 90,66755

7 KPIG  6.148.351.780.18723.279.260.210.58726,41129

8 MINA 3.690.300.115 116.557.649.094  3,166073
9 NASA 58.676.592.096 1.076.831.375.991 5,449005
10 PANR  1.058.362.855.000 708.611.442.000 149,3573
11 PDES 244.450.842.556 94.982.443.232 257,3642
12 PGLI 28.473.677.239 58.187.567.121 48,9343
13 PJAA  2.280.833.275.4981.761.785.544.559 129,4615
14 PNSE 188.953.693.217 214.887.218.760  87,93156
15 PSKT 67.269.583.952 369.160.960.416  18,22229
16 PTSP 234.978.908.000 145.509.852.000 161,4866
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Lampiran 18 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std. Minimu  Maximu
N Mean Deviation m m
ROA_Sebelum 32 32516 680428 -334 26,05
ROA_Selama 32 49313  7,27988 -2575 12,88
E“”G”W““m—sebe" 32 341,466 436,69437 70,73 1907,06
CurrentRatio_Selam 32 229,985¢ 233,1098. 29,59 978,23
DER_Sebelum 32 56,2684 3696265 2,80 128,37
DER_Selama 32 748525 61,6029t 3,07 257,36

Lampiran 19 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Current Current
ROA_Se ROA_S Ratio_S Ratio_ S DER_Se DER_Se
belum elama ebelum elama belum lama

N 32 32 32 32 32 32
Normal Mean 3.0516 -4.9312 341,466 229,985 56.2684 74.8525
Parametefs 3 3
Std.
_ 436,694 233,109 36,9626 61,6029
rI?ewatlo 6,80428 7,27988 37 82 3 5

Most Extreme Absolut

) , 186 , 156 , 373 ,226 ,096 , 149
Differences e

Posiive 186 156 373 226 096  .149
Segat'v 166  -139 -268 -195 -074  -122
Test Statistic 186 156 373 226 096 149
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 ,047F ,000 00 200 ,07C¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 20 Hasil Uji Beda Rata-RataReturn On Asset
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Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
ROA_Selama - Negative
ROA _Sebelum Ranks 29 17,52 >08,00
Positive Ranks 3° 6,67 20,00
Ties 0°
Total 32
a. ROA Selama < ROA_Sebelum
b. ROA_Selama > ROA_Sebelum
c. ROA_Selama = ROA_Sebelum
Test Statistic$
ROA_Selama
ROA_Sebelu
m
Z -4,563
Asymp. Sig. (2- 000

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.




Lampiran 21 Hasil Uji Beda Rata-RataCurrent Ratio
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Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
CurrentRatio_Selama - Negative a
CurrentRatio_Sebelun Ranks 24 17,71 425,00
Positive Ranks g° 12,88 103,00
Ties 0°
Total 32

a. CurrentRatio_Selama < CurrentRatio_Sebelum
b. CurrentRatio_Selama > CurrentRatio_Sebelum
c. CurrentRatio_Selama = CurrentRatio_Sebelum

Test Statistic$
CurrentRatio
_Selama -
CurrentRatio
_Sebelum
Z -3,017
Asymp. Sig. (2-

tailed) 003

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.




79

Lampiran 22 Hasil Uji Beda Rata-RataDebt to Equity ratio

Paired Samples Correlations
N Correlation  Sig.

Pair 1 DER_Sebelum &

DER_Selama 32 904 ,000

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std.  Interval of the Sig.
Deviati Error Difference (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)

Pai DER_Sebelu 32,326 5,7145

ri m- 18,58 58 9 30,239 6,9290 3,25 31 ,003
DER_Selame 406 04 9 2




